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ABSTRACT

Indonesia is the second largest producer after India, but the largest exporter
of pepper in the world. Although Indonesia is still the world’s leading pepper ex-
porter, its share to the world market has been declining. Indonesia has to compete
with other producing countries, such as: India, Malaysia, Brazil, and the new comer
Vietnam. The advantage of Indonesia is that Indonesian pepper has been world fa-
mous. Lampung Black Pepper and Muntok White Pepper have being regarded as the
standard of quality, that all other pepper in the world are compared with. The ques-
tion is that whether or not Indonesia will be able to maintain its largest share to the
international pepper market. This article is aimed to identify the performance, future
prospect, and constraints to the development of pepper production in Indonesia, by
reviewing some studies done by some Research Institutes. Some secondary data from
some sources (CBS, Directorate General of Estate Crops, FAO, and IPC) were also
reviewed. The 20 years data showed that almost all of pepper is cultivated by small-
holder farmers. Only about 0.03 percent of pepper is cultivated by big companies. A
good performance as well as good future prospect of Indonesian pepper in the world
market is made possible by its good quality. As a result of good quality, its price in the
world market, until the last decade, was relatively higher compared to that of other
exporting countries. Although Indonesian pepper has regarded as the standard of
quality, however, the international pepper price fluctuation and an increase in inputs
prices have caused a decrease in farmers ability to apply a proper technology. An-
other constraint is that no transparency of price in the marketing system. Only export-
ing companies were the one who know market price at the importing countries.
Farmers and local traders were regarded as the price takers. Consequently, farm gate
price was often dropped to a low level, even below the production cost. As a result, a
lot of farmers could not doing a good crops maintenance, and shift to other job
namely tin mining. Without any breakthrough, pepper production and imports will be
continuously declining. Therefore, the policy efforts should be addressed to both
international lobby on pepper trade, and establish national or regional buffer stock
to maintain price stability.
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PENDAHULUAN

Lada merupakan tanaman rempah yang secara indigenous berasal dari pantai
Barat India, namun telah ditanam di Indonesia sejak ribuan tahun lalu (Wahid, 1996, dan
Quane and Suparman, 1995). Indonesia merupakan negara produsen kedua terbesar
setelah India, tetapi merupakan negara eksportir terbesar di dunia. Bahkan sebelum
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Perang Dunia IT (1935-1940), Indonesia mampu memasok sekitar 80 persen kebutuhan
lada dunia (Wahid dan Sitepu, 1987 dalam Wahid, 1996).-

Saat ini, di pasar internasional Indonesia menghadapi negara lain sebagai pesaing,
yaitu India, Malaysia, Sri Lanka, Vietnam dan Brazil (FAO, 1999 & 2000). Keunggulan
Indonesia adalah sudah dikenalnya lada Indonesia di pasar internasional, sehingga
Indonesia masih merupakan negara pengekspor lada terbesar di dunia. Masalahnya,
mampukah Indonesia bertahan sebagai negara eksportir lada terbesar di dunia?
Jawabannya akan sangat tergantung pada kinerja, prospek dan kendala pengembangan
komoditas ini di masa mendatang.

Sementara itu, pasar lada internasional adalah negara-negara maju yang
membutuhkan kontinuitas penawaran dengan kualitas tertentu. Berdasarkan hal
tersebut, perlu dikaji kinerja, prospek dan kendala pen gembangan komoditas lada dalam
memenuhi pasar dalam dan luar negeri.

Di Indonesia, lada merupakan penghasil devisa keenam dalam subsektor
perkebunan, dan ketiga dalam subsektor perkebunan rakyat. (Kemala, 1986). Karena
merupakan perkebunan rakyat, maka usahatani lada menyerap tenaga kerja cukup besar.

Tulisan ini disusun untuk mengungkapkan kinerja, prospek dan kendala
pengembangan lada di Indonesia dengan melakukan review terhadap berbagai hasil
penelitian dari Puslitbang Tanaman Perkebunan, Puslitbang Sosial Ekonomi Pertanian,
bahan seminar International Pepper Community (IPC), dan data sekunder deret waktu
(time series 20 tahun) dari berbagai sumber seperti direktorat jenderal perkebunan,
Badan Pusat Statistik, FAO, IPC, dan sumber lainnya.

KINERJA PENGEMBANGAN LADA DIINDONESIA
Pengusahaan Lada

Indonesia memproduksi dua jenis lada, yaitu lada hitam dan lada putih. Lada
hitam adalah lada yang dikeringkan bersama kulitnya (tanpa pengupasan), sedangkan
lada putih adalah lada yang dikeringkan setelah melalui proses perendaman dan
pengupasan. Lada hitam Indonesia di pasar internasional dikenal dengan sebutan
Lampung Black Pepper, sedangkan lada putih dikenal dengan Muntok White Pepper.
Julukan tersebut diberikan karena penghasil lada hitam terbesar di Indonesia adalah
Lampung, sedangkan lada putih terbesar semula dihasilkan di Muntok, Bangka bagian
Barat. Saat ini, produksi lada putih terkonsentrasi di Bangka Selatan (Kecamatan Toboali,
Koba, dan Air Gegas) serta di Bangka Tengah (Kec. Payung). Kedua jenis lada ini
dijadikan acuan standar mutu internasional (Anonimous, 1995; Kanisius 1980; dan
Quane and Suparman, 1995).

Sebagai komoditas perkebunan, lada banyak diusahakan oleh perkebunan rakyat,
yaitu rata-rata 99,88 persen pada periode 1980-1990, dan 99,69 persen pada periode
1991-2000. Meskipun pada dekade terakhir pengusahaan lada oleh perkebunan besar
maningkat rata-rata 7,49 persen per tahun, namun pengusahaannya masih sangat rendah,
yaitu baru mencapai 0,3 persen dari total areal perkebunan lada (Ditjen Perkebunan,
2000), seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Luas Lada Berdasarkan Pengusahaan, 1980-2000.

Luas Areal (ha) Persen Areal
Tahun P. Rakyat [P. Besar[Total Areal P. Rakyat P. Besar
1980 68,310 244 68,554 - 99.64 0.36
1981 76,594 188 76,782 99.76 0.24
1982 76,955 109 77,064 99.86 0.14
1983 78,066 116 78,182 99.85 0.15
1984 80,949 19 80,968 99.98 0.02
1985 79,720 16 79,736 99.98 0.02
1986 - 81,105 10 81,115 99.99 0.01
1987 || 105,842 15 105,857 99.99 0.01
1988 106,647 83 106,730 99.92 0.08 -
1989 115,090 145 115,235 99.87 0.13
1990 127,398 184 127,582 99.86 0.14
Rataan 1980-1990| 90,607 103 90,710 99.88 0.12
Pertb. 1980-1990 6.43 -2.78 6.41 - -
1991 126,540 243 126,783 1 99.81 0.19
1992 126,706 494 127,200 99.61 0.39
1993 130,086 590 130,676 99.55 0.45
1994 127,185 488 127,673 99.62 0.38
1995 134,287 402 134,689 99.70 0.30
1996 126,292 340 126,632 99.73 0.27
1997 110,957 306 111,263 99.72 0.28
1998 130,611 380 130,991 99.71 0.29
1999 130,724 379 131,103 99.71 0.29
2000 131,024 379 131,403 99.71 0.29
Rataan 1991-2000| 127,441 400 127,841 99.69 0.31
Pertb. 1990-2000 0.28 7.49 0.30 - -

Sumber: Statistik Perkebunan, 2000.

Rendahnya persentase pengusahaan lada oleh perusahaan perkebunan besar
mencerminkan kurangnya insentif bagi perkebunan besar untuk mengusahakan
tanaman lada. Hal ini diduga disebabkan oleh tidak menentunya harga lada di pasar
internasional, sehingga tidak ada kepastian keuntungan yang memadai. Indrawanto
dan Wahyudi, (1995) melaporkan bahwa harga lada merupakan harga produk pertanian
yang paling fluktuatif dengan koefisien keragaman 79,53 persen untuk lada hitam dan
66,06 persen untuk lada putih. Quane and Suparman, (1995) mengungkapkan bahwa
sejak 1988 harga lada di pasar internasional sangat kacau, membingungkan, bahkan
turun sampai 70 persen. Penurunan harga ini telah menyebabkan banyak petani kecil
tidak mampu merawat kebun ladanya, sehingga produktivitas lada dan pendapatan
petani menurun (Dithub Perdagangan Luar Negeri, 1995).

Kondisi di atas diperburuk lagi oleh tingginya harga pupuk dan pestisida, akibat
penghapusan subsidi. Akibatnya, petani tidak mampu menerapkan teknologi maju,
sehingga produktivitas masih rendah, yaitu sekitar 0.77 t/ha. Susilowati, dkk, (2002)
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melaporkan bahwa produktivitas ini masih tergolong rendah, karena produktivitas di
kebun Unit Pelaksana Teknis (UPT) sekitar 1.2 t/ha. Bahkan produktivitas lada di Ma-
laysia dan Brazilia mencapai sekitar 3 t/ha. ‘ ’

Tingginya harga pupuk dan pestisida disertai dengan rendahnya tingkat
produksi, menyebabkan tingginya biaya rata-rata per satuan produk. Petani lada di
Bangka Selatan melaporkan bahwa biaya produksi rata-rata bisa mencapai sekitar Rp
20.000/kg lada putih. Jika harga beli di tingkat petani lebih rendah dari Rp 20.000/kg,
maka petani akan mengalami kerugian. Mereka juga melaporkan bahwa harga lada tahun
2002 adalah harga terendah yang pernah mereka alami. Pada tahun 2001, harga lada rata-
rata masih sekitar Rp 20.000/kg. Sejak Februari sampai Juni 2002, harga lada putih berkisar
antara Rp 13.500 sampai Rp 14.500/kg. Oleh karena itu, banyak petani yang meninggalkan
kebun lada dan beralih ke usaha tambang timah tradisional. Pada bulan September 2002,
harga lada putih di Bangka sudah beranjak naik menjadi sekitar Rp 19.500/kg. Kenaikan
harga ini diduga lebih banyak disebabkan oleh makin menurunnya pasokan lada, karena
penurunan produksi. Sebab sejak awal tahun 2002 harga lada turun dan banyak petani
yang tidak merawat tanaman ladanya.

Perkembangan Areal dan Produksi Lada Nasional

Pada periode 1980-1990, produksi lada nasional meningkat dari 36.626 ton pada
tahun 1980 menjadi 69.899 ton pada tahun 1990, atau meningkat rata-rata 6,68 persen
per tahun. Peningkatan tersebut sebagian besar berasal dari peningkatan areal tanaman
menghasilkan (TM) sebesar 6,41 persen/tahun dan sebagian lagi dari peningkatan
produktivitas sebesar 1,92 persen/tahun. Selama periode 1990-2000, produksi lada
nasional menurun dari 69.899 ton pada tahun 1990 menjadi 62.242 ton pada tahun 2000,
atau menurun sekitar 1.15 persen per tahun. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya
produktivitas dari 878 kg/ha pada tahun 1990 menjadi 771 kg/ha pada tahun 2000, atau
turun rata-rata 1.29 persen per tahun. -

Dalam hal pertumbuhan, selama dua dekade terakhir pertumbuhan produksi lada
nasional mengalami penurunan tajam dari rata-rata 6,68 persen/tahun selama periode
1980-1990 menjadi rata-rata —1,15 persen/tahun selama periode 1990-2000. Turunnya
pertumbuhan produksi, sebagian disebabkan oleh tajamnya penurunan pertumbuhan
areal tanaman menghasilkan (TM) dari rata-rata 4,66 persen/tahun selama periode 1980-
1990 menjadi hanya 0,14 persen per tahun selama 1990-2000. Selain itu, penurunan
pertumbuhan produksi juga disebabkan oleh menurunnya pertumbuhan produktivitas
dari sekitar 1,92 persen/tahun selama periode 1980-1990 menjadi —1,29 persen/tahun
selama 1990-2000. Pertumbuhan luas areal tanaman belum menghasilkan (TBM) juga
mengalami penurunan drastis dari rata-rata 9,58 persen/tahun selama periode 1980~ 1990
menjadi —0,37 persen/tahun selama 1990-2000.

Selama periode 1990-2000, produksi, produktivitas, dan areal tanaman belum
menghasilkan mengalami penurunan atau pertumbuhan yang negatif. Areal tanaman
menghasilkan, meskipun masih tumbuh positif, namun angka pertumbuhannya sangat
rendah, yaitu hanya 0,14 persen per tahun. Yang cukup menarik adalah masih adanya
peningkatan luas tanaman tidak menghasilkan (TTM) yang cukup tinggi, yaitu sebesar
3.50 persen, baik karena tua, rusak atau tidak diusahakan lagi. Perkembangan areal tanaman
dan produksi lada selama 20 tahun terakhir di Indonesia disajikan pada Tabel 2.
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Penurunan produktivitas mencerminkan menurunnya tingkat penerapan
teknologi, sedangkan menurunnya luas areal tanaman belum men ghasilkan (TBM) dan
meningkatnya luas areal tanaman tidak menghasilkan (TTM) mencerminkan kurangnya
insentif bagi petani untuk menanam dan merawat tanaman lada.

Seperti telah diungkapkan di atas, bahwa kondisi harga lada yang tidak menentu
disertai meningkatnya harga pupuk dan pestisida telah menurunkan kemampuan petani
untuk menerapkan teknologi maju. Tidak ada lagi insentif bagi petani untuk menanam
dan merawat tanaman lada. Akibatnya, peremajaan tanaman lada menurun (dicerminkan
oleh menurunnya luas TBM), serta makin banyaknya tanaman rusak, karena tidak dirawat,
(dicerminkan oleh meningkatnya luas TTM).

Tabel 2. Perkembangan Luas Areal dan Produksi Lada di Indonesia, 1976-2000

Total Produk-
Tahun TBM ™ TT™M Areal Produksi tivitas
1980 15204 50459 2891 68554 36626 725.86
1981 17166 49689 9928 76782 39833 801.65
1982 18146 49304 9614 77064 39647 804.13
1983 19127 48919 10136 78182 45825 936
1984 18695 50646 11627 80968 46050 909.27
1985 20626 49855 9255 79736 40516 812.65
1986 21222 52634 7259 81115 46373 881.04
1987 33085 60937 11835 105857 49271 808.31
1988 33834 62580 10316 106730 65278 1043.04
1989 37410 79581 10164 115235 67849 759.37
1990 37971 79599 10012 127582 69899 878.14
Pertumb.
1980-1990 9.58 4.66 13.23 6.41 6.68 1.92
- 1991 40009 75731 11043 126783 62549 825.94
1992 39633 76551 11016 127200 65014 849.29
1993 37324 81006 12346 130676 65782 812.06
1994 37666 70396 19611 127673 50043 710.88
1995 36825 77345 20519 134689 58935 761.98
1996 31604 76550 18478 126632 52168 681.49
1997 19371 75064 16828 111263 46708 622.24
1998 36536 79164 15291 130991 64563 815.56
1999 37008 80044 14051 131103 61224 764.88
2000 36596 80704 14103 131403 62242 771.24
Pertumb.
1990-2000 -0.37 0.14 3.49 0.3 -1.15 -1.29

Sumber: Statistik Perkebunan, 1991 sampai 2000.
Catatan: TBM = tanaman belum menghasilkan; TM = tanaman menghasilkan;
TTM = tanaman tidak menghasilkan, karena sudah tua atau rusak

Pasar Lada Dalam Negeri

Sebagian besar lada yang diproduksi di Indonesia ditujukan untuk ekspor.
Selama periode 1980-1990, dari rata-rata produksi sebasar 49.742 ton per tahun, hanya
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sekitar 13.488 ton atau sekitar 25,63 persen yang dipasarkan di dalam negeri. Selebihnya
(+ 74,13%) diekspor (Tabel 3). Demikian juga pada dekade terakhir (1990-2000), dari
rata-rata produksi 58.923 ton, hampir 73 persen diantaranya dipasarkan ke luar negeri.
Dengan rata-rata volume dan perubahan stok yang relatif kecil, maka lada yang
dipasarkan untuk memenuhi permintaan dalam negeri selama 10 tahun terakhir rata-rata
hanya sekitar 15.771 ton atau sekitar 26,60 persen dari total produksi.

Tabel 3. Produksi dan Proporsi Pemasaran Lada Luar dan Dalam Negeri, 1980-2000

Tahun | Produksi |Ekspor|% Ekspor|Stok awal _stok | Ps. Dom | %Ps.Dom

1980 36,626 29,680( 81.04 Tad Tad 6,946 18.96
1981 39,833 [34,076| 85.55 Tad Tad 5,757 14.45
1983 45,825 |45,061| 98.33 593 -45 809 1.77

1984 46,050 [33,817| 73.44 548 229 12,004 26.07

1985 40,516 |26,201| 64.67 777 367 13.948 34.42

1986 46,373 |29,566| 63.76 1,144 312 16,495 35.57

1987 49,271 [29,995| 60.88 1,456 217 19,059 38.68

1988 65,278 141,609| 63.74 1,673 -59 23,728 36.35

1989 67,849 142,840| 63.14 1,614 -45 25,054 36.93

1990 69,899 148,438| 69.3 1,569 209 | 21,252 304

Rataan 49,742 136,146 74.13 1,172 148 13,488 25.63
1980-90

Pertumb. 6.68 5.02 -1.55 14.9 - 11.83 4.83
1980-90
1991 62,549 |50,294| 80.41 1778 -188 | 12,443 19.89
1992 65,014 162,136| 95.57 1590 814 2,064 3.17

1993 05,782 127,684 | 42.08 2405 594 37,504 57.01

1994 50,043 [36,036| 72.01 2998 -348 | 14,355 28.69

1995 58,935 [57,781| 98.04 2650 686 468 0.79

1996 52,168 36,849 70.64 3336 357 14,962 28.68

1997 46,708 |33,386| 71.48 3693 1484 | 11,838 25.35

1998 64,563 |38,723| 59.98 5177 4603 | 21,237 32.89

1999 61,224 |36,293| 59.28 9780 -967 | 25,898 423

2000 62,242 147,502| 76.32 8814 | -2203 | 16,943 27.22

Rataan,
1991-2000{ 58,923 |42,668| 72.58 4,222 843 15,771 26.6
Pertumb. '
1990-00 -1.15 -0.19 0.97 18.84 - -2.24 -1.1

Sumber: Statistik Perkebunan, 1991 sampai 2001. Dihitung.

Sebagian besar dari lada yang dipasarkan di dalam negeri digunakan untuk
kebutuhan bumbu masak, bahan baku industri makanan, obat-obatan (termasuk jamu),
dan bahan kosmetik (Kemala, 1996). Seperti terlihat pada Tabel 3, bahwa volume lada
yang dipasarkan di dalam negeri berfluktuasi, dengan volume tertinggi sebesar 37.504
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ton pada tahun 1993 dan terendah sebesar 468 ton pada tahun 1995. Fluktuasi ini
mencerminkan bahwa pasar dalam negeri bukan merupakan sasaran pasar utama. Hal ini
Jjuga diperkuat oleh kecilnya proporsi lada yang dipasarkan di dalam negeri (+ 26%).

Dari data statistik yang ada tidak terlihat adanya hubungan yang jelas antara
volume pemasaran dalam negeri dengan tingkat harga dalam negeri, seperti disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Harga dan Volume Pemasaran Lada Dalam Negeri, 1980-2000.

Tahun Pasokan dalam| Harga dalam Nilai tukar Harga DIm Neg.
negari (ton) | negeri (Rp/kg) (Rp/USY) (setara US$/kg)

1980 6946 1164 632 2.12
1981 5757 1348 637 1.23
§ 1982 ~ 3320 819 667 1.11
1983 809 1041 938 1.44
1984 12004 1482 1032 1.95
1985 13948 2178 1116 3.24
; 1986 16495 4221 1304 3.33
1987 19059 5488 1649 3.39
| 1988 23728 5846 1724 2.60
" 1989 25054 4628 1779 2.12
1990 21252 3928 1855 241

Rataan
% 1980-1990 13,488 2,922 1,212 2.27
1991 12443 3178 1961 1.48
1992 2064 3016 2040 1.45
1993 37504 3045 2098 222
1994 14355 4824 2173 2.12
; 1995 468 4785 2253 2.75
1996 14962 6450 2345 4.08
1997 11838 12426 3043 3.29
1998 21237 35036 10636 4.39
1999 25898 35025 7971 3.25
2000 16943 27853 8558 3.15

Rataan
1991-2000 15,771 13,564 4,308 2.82

Sumber: Statistik Perkebunan, 1991 sampai 2001. Dihitung.

Jika volume lada yang dipasarkan di dalam negeri merupakan respon terhadap
harga, maka berdasarkan hukum penawaran akan terdapat hubungan yang positif antara
harga dengan volume pemasaran. Sebaliknya, jika volume lada yang dipasarkan di
dalam negeri merupakan refleksi dari volume yang diminta oleh konsumen sesuai dengan
tingkat harga pasar, maka berdasarkan hukum permintaan akan terjadi hubungan yang
negatif antara volume yang diminta dengan harga pasar yang berlaku (Lipsey, et al.
1990; Salvator, D. 1974). Seperti terlihat pada Tabel 4, kedua bentuk hubungan tersebut
di atas tidak terlihat secara jelas, baik hubungan positif maupun negatif.
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Gambar 1 di bawah ini memperlihatkan fluktuasi harga dan volume pemasaran lada
dalam negeri selama 20 tahun terakhir. Sedangkan Gambar 2 memperlihatkan hubungan
antara harga dengan volume pemasaran lada dalam negeri. Kedua gambar tersebut tidak
memperlihatkan hubungan yang jelas antara harga dengan volume pemasaran lada dalam
negeri, baik hubungan positif (hukum penawaran) maupun hubungan negatif (hukum
permintaan). Tidak adanya bentuk hubungan yang jelas mencerminkan bahwa pasar dalam
negeri bukanlah menjadi sasaran utama pemasaran lada.
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Gambar 1. Harga dan Volume Pemasaran Lada Dalam Negeri, 1980-2000
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Gambar 2. Hubungan antara Harga dengan Volume Pemasaran Lada Dalam Negeri,
1980-2000.
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Sampai dengan tahun 2000, harga di tingkat pedagang besar dalam negeri
sebenarnya masih menarik, yaitu sekitar Rp 28.000/kg. Jika 80 persen dari harga tersebut
diterima petani, maka harga di tingkat petani bisa mencapai Rp 22.300/kg lada putih.
Dengan biaya produksi sekitar Rp 20.000/kg, petani masih bisa menikmati keuntungan
usahataninya. Masalah yang dihadapi ialah bagaimana mempertahankan harga lada
putih di tingkat petani di atas Rp 20.000/kg. Selama ini petani selalu berada di pihak
yang lemah. Proporsi harga yang diterima oleh petani tidak seimbang dengan jerih
payahnya selama bertahun-tahun dalam usahatani lada. Sebaliknya, margin keuntungan
yang diterima pelaku pasar (pedagang) sering terlalu besar dalam waktu yang relatif
singkat. ’

Untuk kasus lada putih, jalur pemasaran di Bangka sebenarnya cukup sederhana
dengan rantai yang tidak terlalu panjang (Sayuti, dkk. 2002). Petani umumnya sudah
punya jalur penjualan di tingkat desa atau kecamatan. Namun tidak tertutup kemungkinan
bagi mereka menjual langsung ke pedagang di kota kabupaten (sekarang kota propinsi)
Pangkal Pinang. Namun tidak ada petani yang langsung menjual ladanya ke eksportir.
Secara skematik, jalur pemasaran lada putih dari sentra produksi Bangka adalah seperti
disajikan pada Gambar 3.

PETANI

|

Pedg Pengumpul Desa

.

Pedg. Pengumpul Kecamatan Pedg. Pengumpul Kabupaten

Pedagang Besar
di Kabupaten

P
engecer l EKSPORTIR ]
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P = Jalur yang umum
B = Jalur alternatif

Gambar 3. Jalur Pemasaran Lada Putih Dari Sentra Produksi
Propinsi Bangka Belitung, (Sayuti, dkk. 2002).
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Jalur pemasaran lada di Bangka saat ini (Sayuti, dkk 2002) masih konsisten dengan
hasil penelitian Mauludi dan Yuhono (1996) untuk lada putih di Bangka dan hasil
penelitian Hasyim, dkk (1988) untuk lada hitam di Lampung. Perbedaannya ialah bahwa
pada penelitian Sayuti, dkk (2002) di tingkat kabupaten masih ada pedagang pengumpul
yang menerima lada dalam jumlah yang kecil-kecil (10-100 kg dari petani, atau 100-500 kg
dari pedagang pengumpul desa atau kecamatan).

Dalam pemasaran lada, sistem informasi harga adalah satu arah dan petani hanya
bersifat sebagai penerima harga (price taker). Berapapun harga yang disampaikan oleh
pedagang, harus diterima tanpa ada negosiasi. Demikian juga pedagang yang lebih
kecil harus menerima harga yang diinformasikan oleh pedagang besar.

Keragaan Lada di Pasar Internasional

Di pasar internasional, lada hitam merupakan komoditas yang paling tinggi
pangsanya. Pada periode 1981-1992, pangsa pasar lada hitam hampir mencapai 80 persen
dari total lada yang diekspor. Namun demikian, laju pertumbuhan ekspor lada putih
lebih tajam dari pada lada hitam. Tingginya laju pertumbuhan eskpor lada putih dunia
sebagian besar berasal dari pertumbuhan ekspor lada putih Indonesia. Pasar ekspor
terbesar untuk lada hitam Indonesia adalah Amerika Serikat, diikuti oleh Singapura dan
Belanda. Sedangkan pasar ekspor terbesar untuk lada putih adalah Singapura, diikuti
oleh Belanda dan Jerman.

Selama 10 tahun terakhir (1990-2000), sebagian besar produksi lada Indonesia (+72%)
ditujukan untuk memenuhi pasar luar negeri. Hal ini disebabkan oleh pasar dalam negeri
hanya mampu menyerap sekitar 26 persen dari seluruh produksi lada nasional.

Di pasar International, sampai dengan 1995 sekitar 85 persen pasokan lada berasal
dari negara-negara produsen utama yang tergabung dalam International Pepper Com-
munity (IPC), seperti India, Indonesia, Brazil, Malaysia, dan Thailand. Sisanya (15%)
dipasok oleh negara-negara non-IPC seperti Vietnam, China, Madagaskar, dan Mexico
(Dithub. LN Deperindag, 1995). Indrawanto dan Wahyudi (1996), dan Susilowati, dkk.
(2002), memperkirakan bahwa pangsa negara-negara IPC dalam ekspor lada sekitar 90
persen dari pasokan lada dunia. Bahkan Hutabarat, dkk. (1996) melaporkan bahwa pangsa
negara-negara anggota IPC sekitar 94 persen dari pasar lada dunia.

Indonesia merupakan negara pemasok terbesar dalam pasar lada internasional.
Indrawanto dan Wahyudi (1996) melaporkan bahwa ekspor lada putih Indonesia pernah
meningkat dari 54 persen pada tahun 1981 menjadi 94 persen pada tahun 1990 dari total
ekspor lada putih dunia. Namun pada periode yang sama pangsa ekspor lada hitam
Indonesia pernah menurun dari 52 persen pada tahun 1981 menjadi 27 persen pada
tahun 1990 dari total ekspor lada hitam dunia. Selanjutnya, Susilowati dkk. (2002),
melaporkan bahwa dalam periode 1996-2000, pangsa ekspor lada hitam Indonesia
meningkat lagi menjadi sekitar 45 persen dari total ekspor lada hitam dunia.

Tabel 5. di bawah ini menunjukkan bahwa sampai dengan dekade terakhir Indo-
nesia masih merupakan negara eksportir lada terbesar di dunia, dengan volume ekspor
rata-rata 36.146 ton per tahun selama 1980-1990, dan 42.668 ton per tahun selama dekade
1990-2000. Negara-negara anggota IPC lainnya yaitu India, Brazil, dan Malaysia berturut-
turut pada posisi kedua, ketiga, dan keempat dalam pangsa ekspor lada dunia.

Selama dekade terakhir, semua negara-negara anggota IPC, kecuali Sri Lanka,
memperlihatkan pertumbuhan ekspor yang negatif. Penurunan ekspor tertinggi terlihat
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